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Sawi pagoda (Brassica narinosa L.) varietas Ta Ke Cai F1 

merupakan sayuran bernilai gizi tinggi dan memiliki potensi besar 

untuk dibudidayakan secara hidroponik. Sistem hidroponik wick 

menjadi alternatif yang efisien dan sederhana, terutama bagi 

masyarakat dengan keterbatasan lahan. Salah satu faktor penting 

dalam budidaya hidroponik adalah pemilihan media tanam, karena 

memengaruhi penyerapan nutrisi, aerasi, dan pertumbuhan akar 

tanaman. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh berbagai jenis media tanam terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi pagoda dalam sistem hidroponik wick. Penelitian 

dilaksanakan di Greenhouse Taiwan Technical Mission Karawang 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor dengan 

10 perlakuan jenis media tanam dan 3 ulangan : M0 (Rockwool); M1 

(Sabut Kelapa); M2 (Akar Pakis); M3 (Peat Moss); M4 (Pelepah 

Pisang); M5 (Sabut Kelapa + Akar Pakis); M6 (Sabut Kelapa + Peat 

Moss); M7 (Sabut Kelapa + Pelepah Pisang); M8 (Akar Pakis + Peat 

Moss); M9 (Akar Pakis + Pelepah Pisang). Parameter yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, luas daun bobot 

segar tanaman (dengan dan tanpa akar). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media tanam peat moss (M3) dan kombinasi akar 

pakis + peat moss (M8) memberikan pengaruh terbaik secara 

signifikan terhadap seluruh parameter pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Peat moss dinilai unggul karena memiliki daya simpan air 

tinggi, aerasi yang baik, serta kandungan hara yang mendukung 

pertumbuhan tanaman. Sebaliknya, media berbasis pelepah pisang 

(M4, M7, M9) menunjukkan hasil terendah, yang diduga disebabkan 

oleh struktur media yang padat serta kandungan senyawa toksik 

seperti tanin dan lignin yang belum terurai sempurna. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media tanam peat moss dan 

kombinasinya dengan akar pakis direkomendasikan sebagai media 

tanam yang efektif untuk sistem hidroponik wick pada tanaman sawi 

pagoda, karena mampu menunjang pertumbuhan vegetatif dan 

meningkatkan hasil secara signifikan. 
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PENDAHULUAN 

Permintaan tanaman sawi mengalami peningkatan, namun produksi akan 

Sawi Pagoda masih terbatas, seiring dengan berkembangnya waktu. Permintaan 

sawi pagoda dari hotel, restoran dan supermarket semakin meningkat (Mariay et 

al., 2021). Untuk memenuhi permintaan yang bertambah dengan kondisi lahan yang 

terbatas mendorong untuk mencari alternatif lain dalam budidaya tanaman sayuran, 

salah satunya adalah hidroponik. Hidroponik adalah teknik bercocok tanam tanpa 

menggunakan media tanah, tetapi menggunakan air yang ditambahkan larutan 

nutrisi. Kelebihan dari teknik ini adalah tidak bergantung musim, tanaman yang 

dihasilkan memiliki kualitas yang baik dari segi warna, bentuk, ukuran dan rasa, 

serta dapat menghemat tenaga dalam pemeliharan tanaman (Dahlianah, 2020). 

Hidroponik sistem wick merupakan salah satu hidroponik water culture, 

sistem ini menggunakan prinsip kerja kapilaritas air dengan menggunakan sumbu 

sebagai perantara naiknya air dari wadah nutrisi ke media terhadap sawi pagoda 

hidroponik daerah perakaran tanaman (Wahyu, 2019). Hidroponik sistem wick  

memiliki beberapa kelebihan yaitu tidak memerlukan perawatan yang khusus, 

instalasi mudah untuk dirakit dan mudah dipindah, cocok di lahan terbatas dan 

modal yang digunakan tidak terlalu besar (Hayati dan Mertha, 2021). 

Rockwool adalah salah satu media tanam yang sering digunakan dalam sistem 

hidroponik. Media ini dibuat dari campuran batu bara, batu kapur, dan batu basalt 

yang dilelehkan pada suhu tinggi hingga membentuk serat-serat halus. Proses 

pemanasan tersebut menjadikan rockwool bebas dari mikroorganisme patogen, 

hama, maupun benih gulma. Selain itu, serat-serat rockwool mampu melepas air 

dengan baik, sehingga menciptakan keseimbangan yang ideal antara kadar air dan 

udara yang dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Bussell dan 

McKennie, 2004). 

Menurut Bussel dan McKennie, (2004) penggunaan rockwool dianggap tidak 

berkelanjutan, sehingga penggunaan media tanam dapat digantikan dengan media 

tanam organik yang dibuat dengan bahan yang berkelanjutan. Pada beberapa daerah 

di Indonesia media tanam rockwool sulit untuk didapatkan dan harganya cukup 

tinggi sehingga media tanam ini dapat digantikan dengan beberapa bahan, seperti 

sabut kelapa, pelepah pisang, akar pakis, peatmoss, yang lebih mudah didapatkan. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini akan dilaksanakan di greenhouse Taiwan Technical Mission 

Karawang yang berlokasi di Jalan Lingkar Tanjungpura, Karangpawitan, Kec. 

Karawang Barat, Kota Karawang, Jawa Barat. Indonesia. Adapun waktu penelitian 

akan dilaksanakan pada bulan Juli 2023 sampai dengan September 2023. Bahan 

yang akan digunakan dalam penelitian yaitu benih sawi pagoda (Brassica narinosa 

L), kotak stereofoam, pot diameter 10 cm dan 5 cm, kain flanel, rockwool, sabut 

kelapa, peat moss, pelepah pisang, akar pakis, AB Mix daun, air. Penelitian ini akan 

menggunakan berbagai peralatan seperti pisau, suntikan, alat ukur TDS, pH meter, 

gunting, gergaji besi, timbangan digital, termohigrometer, dan gelas ukur. Metode 

penelitian yang akan digunakan adalah metode eksperimental  dengan rancangan 

yang digunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal yang terdiri 10 

perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 30 satuan percobaan 

sebagai berikut M0 (Rockwool), M1 (Sabut Kelapa), M2 (Akar Pakis), M3 (Peat 
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Moss), M4 (Pelepah Pisang), M5 (Sabut Kelapa + Akar Pakis), M6 (Sabut Kelapa 

+ Peat Moss), M7 (Sabut Kelapa + Peat Moss), M8 (Akar Pakis + Peat Moss), M9 

(Akar Pakis + Pelepah Pisang). 

Tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang akar, bobot segar dengan 

akar, bobot segar tanpa akar adalah beberapa variabel yang akan diuji pada 

penelitian ini. Data yang dianalisis dengan menggunakan analisis uji F pada taraf 

5%.  untuk mengetahui pengaruh pada setiap perlakuan tersebut berbeda nyata atau 

tidak. Jika hasil analisis ragam menunjukkan perbedaan yang nyata (signifikan) 

pada taraf 5%, maka untuk mengetahui perlakuan mana yang memberikan hasil 

tertinggi, perlu dilakukan analisis data dan dilanjutkan dengan menggunakan uji 

lanjut. Uji lanjt dengan uji jarak berganda Duncan atau Duncan Multiple range test 

(DMRT) pada taraf 5% (Gomez dan Gomez, 2010). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Daun (Helai) 

Data hasil uji DMRT taraf 5% pada umur 35 HST (tabel 1) menunjukan 

bahwa perlakuan M3 (Peat Moss) memberikan rata-rata tertinggi pada pengamatan 

jumlah daun sawi pagoda sebesar 35 helai 

Tabel 1. Rata-rata jumlah daun pada percobaan jenis media tanam 

hidroponik netpot sistem wick terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pagoda  (Brassica narinosa L.). 

 

K

ode 
Perlakuan 

Rata-rata Jumlah Daun (helai) 

7 

hst 

14 

hst 

21 

hst 

28 

hst 

35 

hst 

M

0 
Rockwool 

5,66

bc 

6,9

3cd 

11,

06cde 

18,

66cd 

21,00

cde 

M

1 
Sabut Kelapa 

6,26

abc 

7,6

6abc 

12.

93c 

20,

26bc 

28,13

abc 

M

2 
Akar Pakis 

6,33

abc 

7,6

6abc 

13,

00c 

23,

46bc 

27,66

abc 

M

3 
Peat Moss 

6,53

ab 

7,9

3ab 

17,

46a 

30,

46a 

35,00

a 

M

4 
Pelepah Pisang 

5,33

bc 

6,3

3de 

8,4

6e 

10,

33e 

14,53

e 

M

5 

Sabut Kelapa + Akar 

Pakis 

6,53

ab 

7,4

6abc 

12,

66cd 

21,

33bc 

25,13

bcd 

M

6 

Sabut Kelapa + Peat 

Moss 

7,13

a 

7,8

0abc 

14,

13bc 

23,

20bc 

28,26

abc 

M

7 

Sabut Kelapa + 

Pelepah Pisang 

5,06

c 

5,8

6e 

8,8

6e 

12,

26de 

14,20

e 

M

8 

Akar Pakis + Peat 

Moss 

7,40

a 

8,0

6a 

17,

20ab 

26,

46ab 

31,20

ab 

M

9 

Akar Pakis + Pelepah 

Pisang 

6,46

abc 

7,0

6bcd 

9,4

6de 

12,

93de 

17,13

de 

 KK% 9% 7 15 19 21% 
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% % % 

 

Keunggulan ini disebabkan oleh kemampuan peat moss dalam menyimpan 

air dengan baik serta kandungan bahan organiknya yang tinggi, yang mampu 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme. Mikroorganisme tersebut kemudian 

membantu menghasilkan hormon pertumbuhan seperti auksin dan sitokinin, yang 

berperan penting dalam pembentukan daun dan diferensiasi sel. (Vessey, 2003). 

 Selain itu, perbedaan dalam struktur media tanam, kapasitas retensi nutrisi, 

dan ketersediaan air antara berbagai jenis media tanam juga dapat memberikan 

kontribusi terhadap respons tanaman terhadap perlakuan yang diberikan (Arzita, 

2023). Misalnya, media tanam yang memiliki struktur yang lebih longgar dan 

kemampuan retensi nutrisi yang lebih baik akan mendukung pertumbuhan tanaman 

secara keseluruhan, sementara media tanam dengan sifat yang kurang 

menguntungkan tidak dapat memberikan lingkungan yang sesuai bagi pertumbuhan 

tanaman. Hal ini menandakan bahwa peat moss sebagai media tanam memberikan 

kelembaban dan paenahan nutrisi yang optimal bagi perkembangan tanaman 

(Hameed et al., 2020).  

Tinggi Tanaman (cm) 

Data hasil uji DMRT taraf 5% pada umur 35 HST (tabel 2) menunjukan 

bahwa perlakuan M3 (Peat Moss) memberikan rata-rata tertinggi pada pengamatan 

tinggi tanaman sawi pagoda sebesar 17,79 cm. 

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman pada percobaan jenis media tanam 

hidroponik netpot sistem wick terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pagoda  (Brassica narinosa L.). 

  

Kode Perlakuan 
Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 

M0 Rockwool 5,32c 6,93cd 8,65c 10,78b 12,74b 

M1 Sabut Kelapa 5,70bc 7,66abc 8,12c 10,82b 12,38b 

M2 Akar Pakis 5,40bc 7,33abc 8,86c 12,46ab 14,02b 

M3 Peat Moss 6,68a 7,93ab 11,35a 14,78a 17,79a 

M4 Pelepah Pisang 3,48e 6,33de 5,46e 7,66cd 9,50c 

M5 Sabut Kelapa + Akar Pakis 5,68bc 7,46abc 7,93cd 10,17bc 12,98b 

M6 Sabut Kelapa + Peat Moss 6,25ab 7,80abc 9,08bc 11,74b 13,51b 

M7 
Sabut Kelapa + Pelepah 

Pisang 
3,72de 5,86e 5,61e 7,17d 9,12c 

M8 Akar Pakis + Peat Moss 6,22abc 8,06a 10,50ab 12,85ab 14,36b 

M9 Akar Pakis + Pelepah Pisang 4,47d 7,06bcd 6,44de 7,98cd 9,26c 

 KK% 9% 10% 11% 13% 17% 

Berdasarkan hasil pengamatan, perlakuan M3 (Peat Moss) menunjukkan 

pertumbuhan tinggi tertinggi, yaitu 17,79 cm pada 35 HST, diikuti oleh M8 (Akar 

Pakis + Peat Moss) dengan 14,36 cm. Hal ini mengindikasikan bahwa peat moss, 

baik digunakan sendiri maupun dalam campuran, merupakan media yang paling 

efektif dalam mendukung pertumbuhan tanaman sawi pagoda. 

Menurut Taiz dan Zeiger (2010), pertumbuhan tinggi tanaman dipengaruhi 

oleh hormon auksin, yang merangsang pemanjangan sel di daerah meristem. Untuk 
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dapat berfungsi optimal, hormon tersebut memerlukan lingkungan yang 

mendukung, terutama dalam hal ketersediaan air dan hara. Peat moss menyediakan 

kondisi tersebut melalui struktur seratnya yang longgar, porositas tinggi, serta 

kapasitas retensi air yang baik, sehingga mampu menjaga kelembaban media tetap 

stabil (Emilga et al., 2022). Kondisi ini memungkinkan akar menyerap air dan 

nutrisi secara konsisten tanpa mengalami stres kekeringan atau kelebihan air. 

Selain itu, peat moss juga mendukung perkembangan sistem perakaran yang 

intensif. Akar yang tumbuh optimal akan meningkatkan efisiensi penyerapan unsur 

hara penting seperti nitrogen (N) dan kalium (K), yang berperan dalam pembelahan 

dan pemanjangan sel (Raviv dan Leith, 2008). Sirkulasi udara yang baik dalam 

media ini juga memfasilitasi respirasi akar, sehingga proses metabolisme berjalan 

lebih lancar (Sopiah et al., 2022). 

Panjang Akar (cm) 

Data hasil uji DMRT taraf 5%  (tabel 3) menunjukan bahwa perlakuan M3 

(Peat Moss) memberikan rata-rata tertinggi pada pengamatan panjang akar sawi 

pagoda sebesar 45,93 cm. 

Tabel 3. Rata-rata panjang akar pada percobaan jenis media tanam 

hidroponik netpot sistem wick terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

pagoda  (Brassica narinosa L.). 

Kode Perlakuan Panjang Akar (cm) 

M0 Rockwool 39,00abc 

M1 Sabut Kelapa 37,01abc 

M2 Akar Pakis 39,50abc 

M3 Peat Moss 45,93a 

M4 Pelepah Pisang 6,21e 

M5 Sabut Kelapa + Akar Pakis 35,36bc 

M6 Sabut Kelapa + Peat Moss 39,40abc 

M7 Sabut Kelapa + Pelepah Pisang 29,83cd 

M8 Akar Pakis + Peat Moss 42,44ab 

M9 Akar Pakis + Pelepah Pisang 23,40d 

 KK% 15% 

Berdasarkan hasil pengamatan panjang akar, perlakuan M3 (Peat Moss) 

menunjukkan hasil panjang akar tertinggi, yaitu 45,93 cm, diikuti oleh M8 (Akar 

Pakis + Peat Moss) dengan 42,44 cm.  Efektivitas media tanam peat moss dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman berkaitan erat dengan sifat fisiknya yang 

mendukung perkembangan akar, seperti porositas yang tinggi, struktur yang 

gembur, serta kemampuan menyimpan air yang baik. Karakteristik ini menciptakan 

lingkungan yang seimbang antara kelembapan dan aerasi, sehingga menunjang 

proses respirasi akar secara optimal. Menurut Kramer dan Boyer (1995), 

pertumbuhan akar sangat dipengaruhi oleh ketersediaan oksigen di zona perakaran, 

karena akar melakukan respirasi aerob untuk menunjang pembelahan dan 

pemanjangan sel. 

Selain itu, media peat moss mendukung penetrasi akar ke dalam media 

tanpa hambatan mekanik, memungkinkan perkembangan akar yang panjang dan 

bercabang. Hal ini meningkatkan luas permukaan akar dan efisiensi serapan unsur 

hara makro dan mikro, terutama nitrogen dan kalium yang penting untuk 

pertumbuhan vegetatif (Taiz dan Zeiger, 2010). 
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Luas Daun (cm2) 

Data hasil uji DMRT taraf 5%  (tabel 4) menunjukan bahwa perlakuan M3 

(Peat Moss) memberikan rata-rata tertinggi pada pengamatan luas daun sawi 

pagoda sebesar 2368,47 cm2. 

Tabel 4. Rata-rata Luas Daun pada percobaan jenis media tanam 

hidroponik netpot sistem wick terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

pagoda  (Brassica narinosa L.). 

 

Kode Perlakuan Luas daun (plong) (cm2) 

M0 Rockwool 720,64de 

M1 Sabut Kelapa 746,29de 

M2 Akar Pakis 1214,30c 

M3 Peat Moss 2368,47a 

M4 Pelepah Pisang 105,38f 

M5 Sabut Kelapa + Akar Pakis 870,11cd 

M6 Sabut Kelapa + Peat Moss 1178,14cd 

M7 Sabut Kelapa + Pelepah Pisang 354,29ef 

M8 Akar Pakis + Peat Moss 1840,99b 

M9 Akar Pakis + Pelepah Pisang 404,96ef 

 KK% 25% 

 

M3 (Peat Moss) menghasilkan luas daun tertinggi sebesar 2368,47 cm², 

diikuti oleh M8 (Akar Pakis + Peat Moss) sebesar 1840,99 cm². Kedua media ini 

terbukti memberikan hasil yang lebih unggul dibandingkan perlakuan lainnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa peat moss, baik tunggal maupun dikombinasikan dengan 

akar pakis, mampu menciptakan kondisi lingkungan fisik yang ideal untuk 

pertumbuhan daun. Peat moss memiliki kapasitas untuk menahan air yang tinggi, 

porositas baik, dan kandungan organik yang mendukung pertumbuhan vegetatif 

tanaman, termasuk perluasan area daun. Menurut Resh (2013), media tanam dengan 

aerasi dan kelembaban yang baik akan meningkatkan kapasitas fotosintesis dan 

pertumbuhan daun secara optimal. Pada dasarnya, Peat Moss memiliki sifat yang 

sangat baik untuk pertumbuhan tanaman dalam percobaan hidroponik tersebut. 

Keunggulan yang dimiliki Peat Moss sehingga menjadi pilihan yang efektif adalah 

kemampuannya untuk mempertahankan kelembaban tanah dengan baik. Dengan 

kemampuan ini, Peat Moss dapat menjaga tanah tetap lembab, yang penting untuk 

menjaga kondisi optimal bagi akar tanaman (Ivanka et al., 2021). 

Bobot Segar Dengan Akar (gram) 

Data hasil uji DMRT taraf 5%  (tabel 5) menunjukan bahwa perlakuan M3 

(Peat Moss) memberikan rata-rata tertinggi pada pengamatan bobot dengan akar 

sawi pagoda sebesar 215,33 gram. 

Tabel 5. Rata-rata bobot segar dengan akar pada percobaan jenis media 

tanam hidroponik netpot sistem wick terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pagoda  (Brassica narinosa L.). 

Kode Perlakuan Bobot dengan akar (gr) 

M0 Rockwool 60,30d 

M1 Sabut Kelapa 53,33d 
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M2 Akar Pakis 90,53cd 

M3 Peat Moss 215,33a 

M4 Pelepah Pisang 92,20bc 

M5 Sabut Kelapa + Akar Pakis 47,40d 

M6 Sabut Kelapa + Peat Moss 56,66d 

M7 Sabut Kelapa + Pelepah Pisang 48,33d 

M8 Akar Pakis + Peat Moss 97,33b 

M9 Akar Pakis + Pelepah Pisang 67,40cd 

 KK% 18% 

Bobot segar tertinggi diperoleh pada M3 (Peat Moss), yaitu sebesar 215,33 

gram, dan berbeda sangat nyata dengan semua perlakuan lainnya. Perlakuan M8 

(Akar Pakis + Peat Moss) menyusul di peringkat kedua dengan 97,33 gram. Peat 

moss dikenal karena kemampuannya dalam menyediakan nutrisi dan 

mempertahankan kelembaban tanah yang optimal, yang mungkin telah mendukung 

pertumbuhan akar yang kuat dan berat pada tanaman sawi pagoda (Putri et al., 

2019). Kandungan mineral dan bahan organik dalam peat moss turut berkontribusi 

dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Perbedaan bobot akar 

yang signifikan antar perlakuan menunjukkan bahwa karakteristik media tanam, 

seperti tekstur, kemampuan menyimpan air, dan kecukupan nutrisi, sangat 

memengaruhi perkembangan akar tanaman pada sistem hidroponik (Sopiah et al., 

2022). 

Bobot Segar Tanpa Akar 

Data hasil uji DMRT taraf 5%  (tabel 6) menunjukan bahwa perlakuan M3 

(Peat Moss) memberikan rata-rata tertinggi pada pengamatan bobot dengan akar 

sawi pagoda sebesar 10,63 gram 

Tabel 6. Rata-rata bobot segar tanpa akar pada percobaan jenis media 

tanam hidroponik netpot sistem wick terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pagoda  (Brassica narinosa L.). 

Kode Perlakuan 
Bobot tanpa akar 

(gr) 

M0 Rockwool 5,55bc 

M1 Sabut Kelapa 5,63bc 

M2 Akar Pakis 7,20b 

M3 Peat Moss 10,63a 

M4 Pelepah Pisang 1,77e 

M5 Sabut Kelapa + Akar Pakis 6,11b 

M6 Sabut Kelapa + Peat Moss 6,80b 

M7 Sabut Kelapa + Pelepah Pisang 3,60cd 

M8 Akar Pakis + Peat Moss 9,25a 

M9 Akar Pakis + Pelepah Pisang 4,01cd 

 KK% 16% 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan media tanam M3 (Peat 

Moss) memberikan bobot segar tanpa akar tertinggi, yaitu 10,63 gram, diikuti oleh 

M8 (Akar Pakis + Peat Moss) sebesar 9,25 gram. Kedua perlakuan ini berbeda 

sangat nyata dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa peat 
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moss, baik sebagai media tunggal maupun dalam kombinasi dengan akar pakis, 

sangat efektif dalam menunjang pertumbuhan bagian tajuk tanaman. Peat moss 

memiliki struktur pori halus, kemampuan retensi air tinggi, dan ketersediaan hara 

mikro yang baik, sehingga meningkatkan penyerapan nutrisi oleh akar dan 

distribusinya ke daun dan batang. Menurut Jones (2005) dan Resh (2013), media 

tanam yang baik akan mendukung aktivitas fotosintesis, metabolisme, dan 

transpirasi tanaman, yang pada akhirnya berkontribusi pada pembentukan biomassa 

bagian atas. Peat Moss, yang merupakan salah satu jenis media tanam yang sering 

digunakan dalam pertanian hidroponik, dikenal karena kandungan nutrisinya yang 

tinggi. Ketersediaan nutrisi yang mencukupi memungkinkan tanaman untuk 

tumbuh dengan baik dan menghasilkan hasil yang optimal (Arzita, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Perlakuan M3 (Peat Moss) memberikan hasil tertinggi terhadap Jumlah daun 

35 hst (35,00 helai), Tinggi tanaman dari masa awal pertumbuhan, Panjang akar 

(45,93 cm), Luas daun (2368,47 cm2), Bobot dengan akar (215,33 gr), Bobot tanpa 

akar (10,63 gr). Pada pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda varietas 

TaKeCai F1 pada hidroponik sistem Wick 

 

SARAN 

1. Gunakan media Peat Moss karena terbukti memberikan pertumbuhan dan hasil 

terbaik. Media ini memiliki struktur dan porositas yang baik, sehingga 

mendukung respirasi dan penyerapan nutrisi oleh akar. 

2. Lakukan fermentasi terhadap pelepah pisang sebelum digunakan sebagai media 

tanam. Proses ini penting untuk mengurangi senyawa penghambat pertumbuhan 

dan meningkatkan kualitas media. 

3. Tambahkan analisis kandungan hara dan sifat fisik media dalam penelitian 

selanjutnya. Hal ini penting untuk memahami lebih dalam pengaruh media 

terhadap pertumbuhan tanaman serta mendukung pengembangan media 

alternatif yang lebih efisien. 
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